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RINGKASAN 

 

PERBANDINGAN KOEFISIEN ANALISA HARGA SATUAN UNTUK PEKERJAAN 

JALAN DAERAH RAWA DENGAN METODE SNI DAN LAPANGAN 

 

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 18 Juli 2019 

 

Kemas Ramadhan Syukron Alim; Dibimbing oleh Ika Juliantina dan Bimo Brata Adhitya 

 

 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial dan budaya, seseorang melakukan 

pergerakan.. tapi, pergerakan ini memiliki hambatan akibat jumlah kendaraan yang 

meningkat tetapi sarana jalan belum memadai, seperti pada jalan dari Palembang ke 

Indralaya. Jalan tol palembang-Indralaya adalah salah satu solusi dari pemerintah yang 

dibangun di daerah rawa. Membangun jalan tol ini di daerah rawa membutuhkan metode 

khusus untuk perbaikan tanah yang disebut metode vacuum. Merencanakan biaya proyek 

butuh menganalisa harga satuan pekerjaan. Dalam Satndar Nasional Indonesia (SNI), 

harga satuan dipengaruhi oleh koefisien bahan, upah kerja dan alat. Tapi koefisien untuk 

metode vaccuum belum bisa dibandingkan dengan SNI, jadi metode vaccuum tidak 

termasuk pada penelitian ini. Dari penelitian pad a proyek jalan tol Palembang-Indralaya, 

setelah menganalisis data, koefisien SNI untuk pekerja, bahan dan alat berat lebih besar 

daripada koefisien lapangan. Adapun terdapat perbeaan pada harga satuan. Selisih harga 

satuan antara SNI dan lapangan untuk pekerjaan timbunan adalah Rp. 157.870,15. Untuk 

lapis pondasi agregat kelas B dan A, Selisih harga satuan antara SNI dan lapangan adalah 

Rp. 52.792,60 dan Rp. 52.771,65. Untuk pekerjaan prime coat dan tack coat, selisih harga 

satuannya adalah Rp. 68.088,53, Rp. 107.265,04, dan Rp. 125.726,87. Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan baik koefisien maupun  harga satuan antara SNI dan lapangan, 

dimana keofisien dan harga satuan SNI lebih besar daripada lapangan. Perbedaan 

koefisien dan harga satuan tersebut dipengaruhi oleh komposisi bahan, jenis alat berat dan 

jumlah pekerjan. 

 

Kata kunci: SNI, Jalan Tol, Koefisien, Harga Satuan, Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

COMPARISON COEFFICIENT OF UNIT PRICE ANALYSIS FOR ROAD 

CONSTRUCTION IN SWAMP AREA WITH SNI AND ACTUAL ANALYSIS 

METHOD 
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In order to meet the needs of economic, social or cultural needs, people trips. But, this 

trips often has problem due to the increasing number of vehicles but road facilities are 

inadequate, like on the road from palembang to indralaya. Toll road palembang-indralaya 

is one of the solution from government that build in swamp area. Build this toll road in 

swamp area needs special method for soil improvement named vaccuum method. 

Estimating a project budget need to analyze the work unit price. In Indondeisa National 

standard (SNI), unit price influenced by coefficient materials, wages and equipment. But 

coefficients for vaccuum method can’t be compared to SNI yet, so vaccuum method not 

included in this observation. From the observation on palembang-indralaya toll road 

project, after analyze the data, coefficients from SNI for workers, materials and heavy 

equipment are bigger than coefficients actual on  project. Also there are differences in 

unit price. The unit price gap between SNI and actual on project for heap work is Rp. 

157.870,15. For agregate layer grade B and A, the unit price gap between SNI and actual 

on project are Rp. 52.792,60 and Rp. 52.771,65. For prime coat and tack coat works, the 

unit price gap are Rp. 1.494,29 and Rp. 2.742,65. Layer AC-Base, Layer AC-BC and 

layer AC-WC, the unit price gap are Rp. 68.088,53, Rp. 107.265,04 and Rp. 125.726,87. 

It can be concluded that there is difference both coefficient and unit price between SNI 

and actual on project, which are coefficient and unit price SNI are bigger than actual on 

project. The differences of coefficient and unit price are influenced by material 

composition, types of heavy equipment and number of workers. 

 

Keywords: SNI, Toll Road, Coefficient, Unit Price, Actual 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan baik itu kebutuhan ekonomi, sosial 

ataupun budaya, seseorang atau masyarakat melakukan pergerakan. Namun sering 

kali pergerakan ini mengalami hambatan akibat jumlah kendaraan yang meningkat 

namun sarana jalan belum memadai. Seperti yang kerap terjadi di Jalan Lintas 

Sumatera. Oleh karena itu dibutuhkan sarana jalan alternatif yang baik yang dapat 

melayani peningkatan jumlah pergerakan masyarakat.  

Salah satu solusinya yaitu dengan pembangunan jalan tol atau jalan bebas 

hambatan. Langkah nyata pemerintah pusat berserta pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat saat ini salah satunya 

adalah pembangunan Jalan Tol Palembang - Indralaya. Jalan tol tersebut selain 

baik dan dapat memberikan kenyamanan bagi setiap penggunanya, diharapkan 

dapat mempersingkat waktu perjalanan. Dikarenakan daerah jalan Palembang – 

Indralaya memiliki tanah rawa sehingga pembangunan Jalan tol Palembang – 

Indralaya ini dibangun diatas tanah rawa. 

Pada daerah palembang dan indralaya banyak memilki tanah rawa. Jalan tol 

palembang-Indralaya merupakan jalan tol pertama yang dibangun di daerah 

sumatera selatan. Pembangunan jalan tol palembang-indralaya pada tanah rawa ini 

menggunakan metode khusus pada perbaikan tanahnya yaitu metode vaccuum. 

Dalam Pelaksanaan suatu konstruksi jalan, hal yang berkaitan dengan tenaga 

kerja, upah, dan bahan adalah hal penting yang harus diperhitungkan. Perencanaan 

anggaran suatu proyek diperlukan analisa harga satuan pekerjaan sebagai 

pedoman dalam perhitungan anggaran biaya. Analisa harga satuan pekerjaan 

adalah suatu cara perhitungan harga satuan pekerjaan konstruksi yang dijabarkan 

dalam perkalian kebutuhan bahan bangunan, upah kerja, dan peralatan dengan 

harga bahan bangunan, standar pengupahan pekerja dan harga sewa/beli peralatan 

untuk menyelesaikan per satuan pekerjaan konstruksi. (Kawet, 2018). Analisa 

harga satuan pekerjaan dipengaruhi oleh angka koefisien yang menunjukkan nilai 
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satuan bahan, nilai satuan alat, dan nilai satuan upah tenaga kerja yang dapat 

digunakan untuk merencanakan biaya suatu pekerjaan.  

Di Indonesia standar analisa harga satuan pekerjaan yang sering digunakan 

adalah SNI (Standar Nasional Indonesia). Analisa harga satauan SNI digunakan 

sebagai dasar perhitungan untuk merencanakan biaya suatu pekerjaan. Menurut 

Kawet, (2018). mengatakan bahwa SNI merupakan pembaharuan dari analisa 

BOW (Burgeslijke Openbare Werken) 1921, dengan kata lain bahwa analisa SNI 

merupakan analisa BOW yang diperbaharui. Dari nilai koefisien pada metode SNI 

akan didapatkan kalkulasi bahan, upah dan alat yang dibutuhkan untuk suatu 

pekerjaan konstruksi. SNI dikukuhkan pada tahun 1991-1992, SNI sampai saat ini 

disempurnakan sasran analisa harga satuannya. 

Berdasarkan alasan tersebut maka dilakukan penelitian terhadap 

perbandingan koefisien harga satuan untuk pekerjaan jalan daerah rawa 

berdasarkan metode analisa SNI dan lapangan. Dari hasil perbandingan koefisien 

tersebut dapat menghitung harga satuan pekerjaan jalan daerah rawa berdasarkan 

metode analisa SNI dan lapangan. Penelitian ini memilih proyek jalan tol 

palembang-indralaya karena seperti yang dijelaskan sebelumnya yaitu merupakan 

proyek jalan tol pertama di daerah sumatera sealatan dan dibangun di tanah rawa 

yang menggunakan metode perbaikan tanah khusus yaitu metode vaccuum. Akan 

tetapi, metode perbaikan tanah khusus ini belum bisa keofisien pekerjaannya 

dibandingkan dengan koefisien SNI sehingga tidak termasuk pada ruang lingkup 

penelitian ini. Selain pada pekerjaan perbaikan tanahnya, pekerjaan-pekerjaan 

lainnya sama seperti pekerjaan-pekerjaan jalan tol yang dibangun di tanah biasa 

dan koefisien lapangannyadapat dibandingkan dengan SNI. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka berikut merupakan permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana perbandingan koefisien analisa harga satuan untuk pekerjaan 

jalan berdasarkan metode SNI dan lapangan? 

2. Berapa besarnya harga satuan pekerjaan untuk pekerjaan jalan berdasarkan 

metode analisa SNI dan lapangan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

antara lain sebagai berikut: 

1. Menganalisa perbandingan koefisien analisa harga satuan untuk pekerjaan 

jalan berdasarkan metode analisa SNI dan lapangan. 

2. Mengestimasi harga satuan pekerjaan untuk pekerjaan jalan berdasarkan 

metode analisa SNI dan lapangan. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian ini akan dilakukan pada proyek jalan tol Palembang-

Indralaya zona 50 akses KTM. 

2. Biaya yang diestimasi yaitu harga satuan pekerjaan pada jalan tol 

Palembang-Indralaya berdasarkan metode analisa SNI dan lapangan pada 

pekerjaan timbunan, lapis pondasi agregat, prime coat, tack coat, lapis AC-Base, 

lapis AC-BC, dan lapis AC-WC.  

3. Nilai koefisien yang dibandingkan yaitu koefisien harga satuan untuk upah 

kerja, material dan alat pada pekerjaan jalan tol Palembang-indralaya berdasarkan 

metode analisa SNI dan lapangan. 

  

1.5. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan pada usulan penelitian skripsi ini diuraikan secara 

sistematis dan berurutan dengan tujuan mempermudah pemahaman laporan sesuai 

dengan tujuan dan ruang lingkup, maka sistematika penulisan pada laporan 

penelitian skripsi ini diuraikan sebagai berikut: 

1. PENDAHULUAN 

 Pada bab ini diuraikan hal-hal mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Informasi-informasi yang diperoleh dari literatur. Informasi disajikan antara 

lain mengenai pekerjaan jalan di daerah rawa dan analisa harga satuan pekerjaan 

SNI diuraikan di bab dua ini. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Perhitungan koefisien untuk pekerjaan jalan daerah rawa yang didasarkan 

pada analisa harga satuan pekerjaan SNI dan lapangan dijelaskan pada bab ini. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab empat ini diuraikan tentang rencana jadwal penelitian yang akan 

dilakukan diuraikan pada bab ini. 

5. PENUTUP 

Bab lima berisi tentang kesimpulan yang didapat setelah penelitian dan 

analisa yang dilakukan. Juga berisi saran untuk penelitian selanjutnya. 

 DAFTAR PUSTAKA 

 Bab enam ini Bab lima berisi tentang referensi apa saja yang digunakan 

selama mengerjakan usulan penelitian ini.  
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